BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesudah dilakukannya asuhan kebidanan berkesinambungan pada Ny.A di
PMB Anisa Mauliddina Sleman Yogyakarta dari 09 Maret 2024 — 04 Maret

2024 penulis menyampaikan bahwa:

1.

Asuhan ibu hamil Ny.A umur 23 tahun primipara di PMB Anisa
Mauliddina Sleman Yogyakarta telah dilaksanakan berdasarkan standar
asuhan pelayanan kebidanan termasuk kunjungan antenatal care lebih dari

anjuran yang disarankan yaitu minimal 6 kali kunjungan ANC.

. Asuhan ibu bersalin Ny.A umur 23 tahun primipara di PMB Anisa

Mauliddina Sleman Yogyakarta telah dilaksanakan berdasarkan standar
asuhan pelayanan kebidanan yakni pertolongan persalinan dengan 60
Langkah APN.

Asuhan ibu nifas dan keluarga berencana Ny.A umur 23 tahun primipara
di PMB Anisa Mauliddina Sleman Yogyakarta telah dilaksanakan
berdasarkan standar asuhan pelayanan kebidanan yaitu melakukan
kunjungan nifas 4 kali dan Ny.A telah melakukan pemasangan KB IUD 1
minggu setelah diberikan konseling di PMB Anisa Mauliddina.

Asuhan BBL Bayi Ny.A di PMB Anisa Mauliddina Sleman Yogyakarta
telah dilaksanakan berdasarkan standar asuhan pelayanan kebidanan yaitu

kunjungan neonatus 3 kali.
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B. Saran

1.

Untuk Klien Ny.A

Disarankan untuk Ny.A dengan dilaksanakannya asuhan kebidanan
berkesinambungan ini klien memperoleh pendidikan kesehatan mulai dari
kehamilan hingga keluarga berencana secara tepat dan dapat melakukan

asuhan-asuhan komplementer dirumah.

. Untuk Penulis

Disarankan untuk penulis agar implementasi asuhan kebidanan
berkesinambungan ini dapat meningkatkan pemahaman dan wawasan

tentang asuhan kebidanan berkesinambungan.

. Untuk Bidan di PMB Anisa Mauliddina

Disarankan untuk bidan dengan dilaksanakannya asuhan kebidanan
berkesinambungan ini dapat menjadi masukan dan menambah wawasan

serta dapat meningkatkan pelayanan kebidanan secara berkualitas.

. Bagi Mahasiswa Kebidanan UNJAYA

Disarankan untuk mahasiswa harus menyiapkan diri sedini mungkin untuk
melakukan asuhan kebidanan yang berupa Continuity of Care dimana
mereka peroleh semasa pembelajaran supaya dapat diterapkan kepada

klien.



